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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pengembangan kompetensi 

teknis pegawai pada Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Peneliti 

menemukan bahwa permasalahan yang terjadi pada jabatan fungsional yaitu 

terdapat gap antara kompetensi teknis yang dimiliki pegawai dengan standar 

kompetensi teknis jabatan yang ditetapkan. Pengembangan kompetensi yang 

diselenggarakan masih bersifat umum atau belum spesifik dan menyasar pada 

kompetensi yang dibutuhkan oleh Jabatan Fugsional. Hal ini menyebabkan 

ketidaksesuaian antara standar kompetensi teknis jabatan dengan kondisi eksisting 

saat ini. Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik analisis data kualitatif bersifat interaktif dan 

dilakukan secara terus menerus melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara informan yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi teknis 

Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa pengembangan kompetensi teknis melalui pendidikan formal 

belum diikuti secara merata karena masih minimnya informasi mengenai beasiswa 

pendidikan. Sedangkan untuk pengembangan kompetensi teknis melalui pelatihan 

masih terhambat oleh anggaran, jenis pelatihan yang belum spesifik, dan sedikitnya 

petunjuk teknis pelatihan yang tersedia terutama pada pelatihan nonklasikal. Dalam 

hal ini pengembangan kompetensi teknis harus dibuat secara strategis dan khusus 

agar menciptakan sumber daya manusia yang berkompeten dan berdaya saing 

sesuai dengan teori distinctive competence yang mengutamakan kecakapan dan 

kemampuan khas sumber daya manusia. Pengembangan kompetensi teknis melalui 

pendidikan dan pelatihan harus ditingkatkan lagi dengan cara mengikuti program 

belajar, penyebaran informasi beasiswa yang lebih informatif, jenis pelatihan 

klasikal yang lebih khusus, dan pelatihan nonklasikal yang lebih beragam. 

Kata Kunci: Pengembangan kompetensi teknis, jabatan fungsional, 

pendidikan/pelatihan 
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Abstract 

This research aims to analyze the form of technical competency development for 

employees in Functional Positions at the Bureau of Personnel and Organizations, 

Ministry of Villages, Development of Disadvantaged Regions, and Transmigration. 

Researchers found that the problem in functional positions is a gap between the 

technical competence of employees and the established technical competency 

standards for the position. The competency development carried out is still general 

or not yet specific and targets the competencies required by Functional Positions. 

This causes a mismatch between the position's technical competency standards and 

existing conditions. The method used in this research is descriptive with a 

qualitative approach. Qualitative data analysis techniques are interactive and 

carried out continuously through data reduction, data presentation, and conclusion. 

Data was collected through observation, documentation, and interviews with 

informants about developing technical competence for Functional Positions in the 

Personnel and Organization Bureau. This research found that the development of 

technical competence through formal education has not been followed evenly 

because there is still minimal information regarding educational scholarships. 

Meanwhile, the development of technical competence through training is still 

hampered by the budget, the type of training that is not yet specific, and the lack of 

technical training instructions available, especially in non-classical training. In 

this case, the development of technical competence must be made strategically and 

specifically to create competent and competitive human resources by the distinctive 

competence theory which prioritizes skills and unique abilities of human resources. 

The development of technical competence through education and training must be 

further enhanced by participating in learning programs, disseminating more 

informative scholarship information, more specific types of classical training, and 

more diverse non-classical training. 

Keywords: Technical competency development, functional positions, 

education/training 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

A. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

Di era yang penuh dengan dinamika dan perubahan, pengembangan 

kompetensi bukan hanya kewajiban, tetapi juga investasi penting bagi 

organisasi dan pegawainya. Pengembangan kompetensi merupakan 

investasi pengembangan kompetensi diri yang nantinya seiring dengan 

pengembangan karir seorang pegawai (Satriyo, 2020). Bagi organisasi, 

pengembangan kompetensi merupakan kunci utama untuk mencapai 

kesuksesan dan keberlanjutan. Dengan memiliki sumber daya manusia yang 

kompeten dan adaptif, organisasi dapat meningkatkan kinerja, daya saing, 

dan menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan. 

Pengembangan kompetensi menjadi salah satu cara strategis untuk 

menjawab tantangan tersebut. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pegawai, tetapi juga membangun karakter, 

sikap, dan nilai-nilai yang selaras dengan visi dan misi organisasi. Dengan 

berbekal kompetensi yang tepat, pegawai dapat berkontribusi secara 

optimal dalam mencapai tujuan organisasi dan menciptakan nilai tambah 

yang berkelanjutan. 

Pengembangan kompetensi merupakan proses yang berkelanjutan 

yang harus dilakukan oleh organisasi dan pegawainya secara berkelanjutan. 

Dengan berinvestasi dalam pengembangan kompetensi, organisasi dan 

pegawainya dapat memanfaatkan peluang dan mencapai kesuksesan di 

masa depan. Pengembangan kompetensi pegawai di suatu organisasi 

berlaku pada semua organisasi termasuk instansi publik ataupun swasta 

karena sejatinya setiap organisasi memerlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan kompeten dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas-

tugasnya guna mencapai tujuan organisasi. Instansi publik menjadi 

organisasi yang menarik untuk dibahas karena merupakan organisasi 



2 
 

berbasis pada pelayanan yang mana sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya harus berkualitas dan memiliki kompetensi yang sesuai. 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi merupakan satu-satunya kementerian atau instansi publik 

yang secara khusus fokus pada pembangunan desa dan kawasan pedesaan. 

Hal ini menjadikannya sebagai kementerian yang vital dalam upaya 

pemerataan pembangunan dan penanggulangan kemiskinan di Indonesia. 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi juga 

merupakan kementerian yang unik karena mewakili seluruh urusan desa-

desa yang ada di Indonesia dan berperan strategis dalam melaksanakan 

kebijakan pembangunan di tingkat desa dan daerah-daerah tertinggal. Maka 

dari itu diperlukan sumber daya manusia yang berkompeten untuk bekerja 

dan bertanggung jawab dalam tugasnya yang bisa memberikan dampak 

positif demi mewujudkan tujuan atau visi misi organisasi. 

Pegawai merupakan aset yang berharga bagi sebuah organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Pegawai dianggap sebagai aset organisasi, tanpa 

aset organisasi kegiatan usaha yang dijalankan tidak dapat berjalan dengan 

baik (Titisari & Ikhwan, 2021). Beliau berpendapat bahwa organisasi yang 

berinvestasi dalam pengembangan kompetensi pegawainya akan 

mendapatkan kembali yang signifikan dalam bentuk peningkatan 

produktivitas, inovasi, dan loyalitas pegawai. 

Sumber daya manusia atau pegawai yang menduduki suatu jabatan 

sudah seharusnya mengetahui kompetensi apa saja yang harus dikuasai 

dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Sama halnya dengan pegawai di 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

yang harus mengetahui dan menguasai kompetensinya demi mencapai 

tujuan organisasi karena telah menyelesaikan tugas dengan baik sesuai 

dengan kemampuannya dalam jabatan yang diduduki. 

Demi mewujudkan visi misi organisasi, Kementerian Desa 

didukung dengan memiliki unit atau Biro Kepegawaian dan Organisasi yang 
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memiliki tugas fungsi dalam koordinasi, pembinaan, dan pemberian 

dukungan terhadap pengembangan pegawai kementerian (Peraturan 

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2020). 

Maka dari itu, penelitian ini lebih condong dan berfokus terhadap 

bagaimana pengembangan kompetensi teknis pegawai di Biro Kepegawaian 

dan Organisasi karena sesuai dengan tugas juga fungsinya, pegawai di Biro 

Kepegawaian dan Organisasi seharusnya sudah mengetahui dan mengikuti 

pengembangan kompetensi teknis dalam jabatannya agar bisa mengerjakan 

tugas-tugasnya dengan benar dan sesuai dengan harapan organisasi 

terutama dalam mendukung dan merencanakan pengembangan kompetensi 

pegawai lainnya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 15 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja, di dalam Biro Kepegawaian dan Organisasi, terdapat jabatan 

fungsional, struktural, dan pelaksana. Jabatan fungsional menjadi jabatan 

yang memiliki ciri khas yang berfokus terhadap pekerjaan-pekerjaan yang 

menggunakan kompetensi teknis. Jabatan fungsional didesain untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi organisasi secara spesifik dan profesional 

khususnya melalui kompetensi teknisnya. Dengan penempatan sumber daya 

manusia yang tepat pada jabatan fungsional, organisasi dapat mencapai 

efisiensi dan efektivitas dalam menjalankan operasinya. Hal ini karena 

setiap individu fokus pada bidang keahliannya dan terhindar dari duplikasi 

pekerjaan. Jabatan Fungsional berperan dalam mewujudkan visi, misi, dan 

tujuan strategis organisasi. Kompetensi yang dimiliki para pejabat 

fungsional menjadi kunci dalam mencapai target dan sasaran yang telah 

ditetapkan terutama pada kompetensi teknisnya.  

 Maka dari itu, peneliti membuat penelitian ini menjadi lebih 

spesifik untuk mengetahui bangaimana pengembangan kompetensi teknis 

pada Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi. Terdapat 4 

(empat) jenis Jabatan Fungsional yang berada di Biro Kepegawaian dan 
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Organisasi, diantaranya yaitu Analis Sumber Daya Manusia Aparatur, 

Arsiparis, Asesor Sumber Daya Manusia Aparatur, dan Pranata Komputer. 

Tabel 1.1 Junlah Pegawai Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian 

dan Organisasi 

No. Nama Jabatan Jenis Jabatan Jumlah 

1. Analis SDM 

Aparatur 

Analis SDM Aparatur Ahli Madya 5 

Analis SDM Aparatur Ahli Muda 12 

Analis SDM Aparatur Ahli 

Pertama 

13 

2. Arsiparis Arsiparis Ahli Pertama 1 

Arsiparis Terampil 2 

3. Asesor SDM 

Aparatur 

Asesor SDM Aparatur Ahli Muda 2 

Asesor SDM Aparatur Ahli 

Pertama 

3 

4. Pranata Komputer Pranata Komputer Ahli Pertama 1 

Total Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian dan 

Organisasi: 

39 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Kementerian Desa, PDT, dan Transmigrasi mengadopsi Peraturan 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Nomor 35 

Tahun 2017 Tentang Standar Kompetensi Jabatan yang menyatakan bahwa 

ada 3 jenis kompetensi yang harus dikuasi, yaitu kompetensi teknis, 

manajerial, dan sosial kultural. Jadi semua jabatan berpacu kepada ketiga 

kompetensi tersebut dalam mengerjakan pekerjaannya dimasing-masing 

jabatan. Namun, dalam hal ini Jabatan Fungsional lebih ditekankan pada 

kompetensi teknisnya. Maka dari itu, penelitian ini akan menelaah 

mengenai pengembangan kompetensi teknis dengan melihat kesenjangan 

antara standar kompetensi teknis Jabatan Fungsional di Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, dengan kondisi 
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eksisting pada Jabatan Fungsional tersebut. Kompetensi Teknis adalah 

kemampuan kerja setiap Pegawai Negeri Sipil yang mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang mutlak diperlukan dalam 

melaksanakan tugas-tugas jabatannya. Kompetensi teknis dibuat 

berdasarkan justifikasi atasan sesuai dengan tugas-tugas yang dilakukan 

dalam jabatan tersebut lalu dirampung dalam Standar Kompetensi Jabatan 

(SKJ) dan Analisis Jabatan. Untuk mewujudkan visi misi organisasi 

tentunya Jabatan Fungsional memiliki harus berkompeten terutama dalam 

kompetensi teknisnya. 

Pada realitanya, Jabatan Fungsional Biro Kepegawaian dan 

Organisasi di Kemendesa, ditemukan bahwa pengembangan kompetensi 

dengan pendidikan dan pelatihan harus lebih ditingkatkan yang dalam hal 

ini tercamtum data kualifikasi pendidikan dan pelatihan teknis masing-

masing Jabatan Fungsional. Dalam hal ini dapat dilihat kesenjangan 

kualifikasi pendidikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 Kualifikasi Pendidikan Jabatan Fungsional di Biro 

Kepegawaian dan Organisasi 

No. Jabatan Syarat Kondisi 

Eksisting 

1. Arsiparis 

Terampil  

D-3 Administrasi Negara/ 

Administrasi Perkantoran / 

Manajemen 

D-3 

Kesekretariatan 

2. Analis SDM 

Ahli Madya 

S-2 Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen 

Publik/Psikologis/ 

Majamemen SDM 

S-2 Ekonomi 

3. Analis SDM 

Ahli Madya 

S-2 Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

1. S-1 

Administrasi 

Negara 
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Psikologis/Majamemen 

SDM 

2. D-III 

Bakaloreat 

4. Analis SDM 

Ahli Madya 

S-2 Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

Psikologis/Majamemen 

SDM 

1. S-2 Sains 

2. S-1 

Pendidikan 

IPS 

5. Analis SDM 

Ahli Muda 

Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

Psikologi 

S-1 Ekonomi 

6. Analis SDM 

Ahli Muda 

Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

Psikologi 

S-1 Ekonomi 

Manajemen 

7. Analis SDM 

Ahli Muda 

Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

Psikologi 

S-1 Ilmu 

Komunikasi 

(Public Relation) 

8. Analis SDM 

Ahli Muda 

Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

Psikologi 

S-1 Ilmu 

Komunikasi 

9. Analis SDM 

Ahli Pertama 

Administrasi Negara/ 

Administrasi Kepegawaian/ 

Manajemen Publik/ 

Psikologi 

S-1 Pendidikan 

Bahasa Inggris 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Lalu dalam meningkatkan sebuah kompetensi teknis Jabatan 

Fungsional tentunya harus pernah mengikuti pelatihan teknis sesuai dengan 
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kebutuhan jabatannya masing-masing. Adapun di bawah ini merupakan data 

dari Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi dalam 

pelatihan teknisnya masing-masing. 

Tabel 1.3 Jabatan Fungsional yang Telah Mengikuti Pelatihan Teknis 

No. Nama 

Jabatan 

Nama Pelatihan Teknis Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

yang 

Mengikuti 

Pelatihan 

1. Analis SDM 

Aparatur Ahli 

Madya 

Pelatihan Membuat 

Analisis Jabatan 

5 5 

2. Analis SDM 

Aparatur Ahli 

Muda 

Pelatihan Membuat 

Analisis Jabatan 

12 0 

3. Arsiparis 

Ahli Pertama 

1. Pengelolaan Arsip 

Dinamis 

2. Pengelolaan Arsip 

Statis 

3. Pelatihan 

Fungsional 

Arsiparis Kategori 

Keahlian 

1 1 

4. Arsiparis 

Terampil 

1. Pengelolaan Arsip 

Dinamis 

2. Pengelolaan Arsip 

Statis 

3. Pelatihan 

Fungsional 

2 0 
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Arsiparis Kategori 

Keahlian 

5. Asesor SDM 

Aparatur Ahli 

Muda 

1. Pelatihan Penilaian 

kompetensi 

2. Monitoring dan 

evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian dan 

pemanfaatan hasil 

penilaian 

3. Pengembangan 

sistem penilaian 

2 2 

6. Asesor SDM 

Aparatur Ahli 

Pertama 

1. Pelatihan Penilaian 

kompetensi 

2. Monitoring dan 

evaluasi 

pelaksanaan 

penilaian dan 

pemanfaatan hasil 

penilaian 

3. Pengembangan 

sistem penilaian 

3 3 

7. Pranata 

Komputer 

Ahli Pertama 

Pelatihan Teknis 

Perangkat Lunak 

1 0 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

Berdasarkan data dari hasil analisis kesenjangan kualifikasi dan 

kompetensi pegawai yang telah diolah peneliti dalam tabel di atas, maka 

hanya 15 dari 39 pegawai yang telah mengikuti pelatihan teknis guna 

memenuhi kompetensi teknis yang harus dikuasai setiap jabatan.  
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Dalam proses pra-penelitian yang dilakukan pada tanggal 26 

Februari 2024, peneliti juga menemukan beberapa masalah yang 

berhubungan dengan pengembangan kompetensi teknis Jabatan Fungsional. 

Pada salah satu jabatan Analis Sumber Daya Manusia Aparatur menyatakan 

bahwa ketertarikan untuk mengembangan kompetensi sudah menurun 

terutama dalam mengikuti jalur pelatihan, padahal menurut pegawai 

tersebut masih ada kompetensi teknis yang belum dikuasai “Iya, masih ada. 

Pada jabatan Pranata Komputer dan Ariparis memiliki keterbatasan dalam 

fasilitas kerja baik berupa alat kerja ataupun aplikasi yang belum memadai, 

padahal itu menjadi bagian penting dan menjadi salah satu kompetensi yang 

haus dikuasai pada jabatannya, sehingga pegawai belum bisa menggunakan 

alat tersebut dan mahir dalam menggunakan aplikasi yang menyebabkan 

tidak tercapainya kompetensi yang harus dikuasai, padahal keinginan untuk 

melakukan pelatihan dalam penggunaan alat atau aplikasi dalam 

mengembangkan kompetensinya cukup besar. Faktor keterbatasan anggaran 

menjadi alasan yang hampir disebutkan oleh semua Jabatan Fungsional 

yang saya wawancarai. Oleh sebab itu, pengembangan kompetensi menjadi 

terutama dengan jalur pelatihan sehingga dalam beberapa kasus harus 

menunggu antrian. Pada beberapa Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian 

dan Organisasi masih banyak pegawai yang belum mengetahui kompetensi 

teknis apa saja yang harus kuasai, padahal seharusnya pegawai di biro ini 

khusunya para Jabatan Fungsional bisa menjadi penyalur informasi yang 

terpercaya dan informatif terhadap unit kerja lain ataupun unit kerjanya 

sendiri. Rencana Pengembangan Kompetensi Pegawai atau Human Capital 

Development Plan (HCDP) dan Standar Kompetensi Jabatan (SKJ) yang 

baru dibuat dan disahkan pada akhir tahun 2023 yang menyebabkan 

pegawai sebelumnya belum punya acuan yang pasti terkait kompetensi 

mereka, terutama kompetensi teknis. Pegawai juga merasa kesulitan dalam 

merencanakan pengembangan kompetensinya baik dalam jalur pendidikan 
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maupun pelatihan. Beberapa pegawai juga merasa kesulitan dalam 

menentukan pelatihan teknis secara khusus atau tepat sasaran. 

Berdasarkan analisis sementara dan penjabaran di atas, diketahui 

bahwa betapa pentingnya sebuah kompetensi teknis Jabatan Fungsional 

ASN di Biro Kepegawaian dan Organisasi guna untuk menghadapi 

beberapa permasalahan serta mencapai sebuah tujuan yang telah ditetapkan 

pada instansi/organisasi pemerintahan. Khawatirnya para Jabatan 

Fungsional kurang bisa melakukan pekerjaannya dengan baik karena 

kompetensi teknisnya yang belum memnuhi standar kompetensi jabatan. 

Maka dari itu diperlukan analisis lebih lanjut atau penelitian yang lebih 

mendalam terkait temuan ini. Untuk itu peneliti memutuskan memilih judul 

penelitian “Analisis Pengembangan Kompetensi Teknis Jabatan 

Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi” agar bisa diteliti 

dengan mendalam dan lebih baik. 

B. RUMUSAN PERMASALAHAN 

Bagaimana analisis pengembangan kompetensi teknis Jabatan 

Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui bagaimana analisis pengembangan kompetensi 

teknis Jabatan Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk meningkatkan dan mengasah kedalaman berpikir secara kritis 

dalam menganalisis masalah-masalah yang terjadi dalam lingkup SDM 

khususnya pada pengembangan kompetensi teknis Jabatan Fungsional 

di Biro Kepegawaian dan Organisasi, Kementerian Desa, Pembangunan 
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Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi ataupun di intansi lain. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian sama dengan menggunakan teori atau metode 

yang lebih luas lagi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui gambaran sebenarnya 

terkait analisis pengembangan kompetensi teknis Jabatan 

Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 

b. Hasil Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan kajian ilmiah 

terkait analisis pengembangan kompetensi teknis Jabatan 

Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 

c. Bagi Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi, terutama di Biro Kepegawaian dan Organisasi 

diharapkan dapat membantu memberikan kontribusi praktis pada 

pelaksanaan analisis pengembangan kompetensi teknis Jabatan 

Fungsional di Biro Kepegawaian dan Organisasi, Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. 
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